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RINGKASAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kenyataan bahwa pekerja perempuan memiliki
fungsi biologis reproduksi yang menimbulkan kebutuhan perlindungan khusus
dalam hubungan kerja, khususnya terkait hak cuti melahirkan dan hak menyusui.
Dalam sistem hukum Indonesia, hak tersebut telah diakui melalui berbagai
peraturan perundang-undangan di bidang ketenagakerjaan dan kesehatan, termasuk
Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan dan Undang-
Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan. Namun demikian, dalam praktik
masith ditemukan berbagai persoalan, seperti ketidaksinkronan norma antar
peraturan, lemahnya pengawasan, serta adanya perlakuan diskriminatif terhadap
pekerja perempuan yang menjalani cuti melahirkan atau membutuhkan waktu untuk
menyusui. Kondisi ini menunjukkan bahwa pengakuan normatif belum sepenuhnya
menjamin perlindungan hukum yang adil dan berperspektif gender. Hak cuti
melahirkan dan hak menyusui seharusnya dipahami bukan sekadar sebagai hak
administratif, melainkan sebagai hak reproduktif dan hak dasar pekerja perempuan
yang berkaitan dengan kesehatan, martabat, serta perlindungan keluarga. Oleh
karena itu, diperlukan analisis mendalam mengenai bagaimana konstruksi
perlindungan hukum terhadap hak tersebut serta sejauh mana pengaturan hukum
yang berlaku telah mencerminkan prinsip keadilan gender.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis perlindungan
hukum terhadap hak cuti melahirkan dan hak menyusui bagi pekerja perempuan
berdasarkan prinsip keadilan gender, serta menilai apakah pengaturan hukum yang
berlaku telah menjamin keadilan dalam pemenuhan hak tersebut. Penelitian ini
memiliki kegunaan teoretis dan praktis. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan doktrin hukum
ketenagakerjaan, khususnya dalam memperkaya kajian mengenai perlindungan hak
reproduksi pekerja perempuan melalui pendekatan keadilan gender serta integrasi
antara hukum ketenagakerjaan dan hukum kesehatan. Secara praktis, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan bagi pembentuk undang-undang
dan pemerintah dalam menyempurnakan kebijakan hukum terkait perlindungan
pekerja perempuan, serta menjadi pedoman bagi pemberi kerja dan aparat penegak
hukum dalam menerapkan norma secara lebih konsisten dan adil. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran hukum pekerja
perempuan mengenai hak-haknya sehingga mendorong terciptanya hubungan
industrial yang lebih manusiawi dan berkeadilan gender.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif



dengan sifat preskriptif. Penelitian hukum normatif dilakukan dengan menelaah
hukum sebagai norma yang tertulis dalam peraturan perundang-undangan dan
sebagai konsep yang berkembang dalam doktrin hukum. Sifat preskriptif berarti
bahwa penelitian ini tidak hanya mendeskripsikan hukum yang berlaku, tetapi juga
memberikan penilaian normatif mengenai apakah hukum tersebut telah memenuhi
prinsip keadilan, kepastian hukum, dan kemanfaatan, serta merumuskan
rekomendasi mengenai bagaimana hukum seharusnya dikembangkan. Pendekatan
yang digunakan meliputi pendekatan perundang-undangan dan pendekatan
konseptual. Pendekatan perundang-undangan dilakukan dengan menelaah secara
sistematis berbagai regulasi yang mengatur hak cuti melahirkan dan hak menyusui,
baik dalam bidang ketenagakerjaan maupun kesehatan. Pendekatan konseptual
dilakukan dengan merujuk pada teori perlindungan hukum dan teori keadilan
gender sebagai kerangka analisis. Bahan hukum yang digunakan terdiri atas bahan
hukum primer, sekunder, dan tersier, yang dikumpulkan melalui studi kepustakaan
dan dianalisis secara kualitatif normatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara normatif hukum Indonesia telah
mengakui hak cuti melahirkan dan hak menyusui sebagai bagian dari perlindungan
terhadap pekerja perempuan, namun pengaturannya masih menghadapi beberapa
kelemahan. Pertama, masih terdapat ketidaksinkronan dan kekaburan norma antara
hukum ketenagakerjaan dan hukum kesehatan, khususnya dalam pengaturan teknis
pelaksanaan dan jaminan pemenuhan hak menyusui di tempat kerja. Kedua,
pengaturan yang ada cenderung berorientasi pada pengakuan formal, tetapi belum
sepenuhnya menjamin keadilan substantif bagi pekerja perempuan, terutama dalam
konteks perlindungan dari diskriminasi, pemutusan hubungan kerja, atau penurunan
kesempatan karier akibat penggunaan hak reproduktif. Ketiga, prinsip keadilan
gender belum secara eksplisit dijadikan dasar dalam perumusan norma, sehingga
perlindungan yang diberikan belum sepenuhnya sensitif terhadap kerentanan
struktural yang dialami pekerja perempuan. Oleh karena itu, penelitian ini
merekomendasikan perlunya harmonisasi regulasi antara hukum ketenagakerjaan
dan hukum kesehatan, penguatan norma yang berperspektif keadilan gender, serta
peningkatan mekanisme pengawasan dan penegakan hukum guna memastikan
bahwa hak cuti melahirkan dan hak menyusui benar-benar terlindungi secara adil
dan efektif.
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ABSTRAK

Kata Kunci: Perlindungan Hukum, Cuti Melahirkan, Prinsip Keadilan
Gender

Penelitian ini berjudul Perlindungan Hukum terhadap Hak Cuti Melahirkan dan
Menyusui bagi Pekerja Perempuan Berdasarkan Prinsip Keadilan Gender.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perlindungan hukum terhadap hak cuti
melahirkan dan hak menyusui bagi pekerja perempuan serta menilai kesesuaiannya
dengan prinsip keadilan gender. Penelitian ini memiliki kegunaan teoretis dalam
memperkaya doktrin hukum ketenagakerjaan berperspektif gender dan kegunaan
praktis sebagai rujukan dalam perumusan kebijakan serta penegakan hukum
ketenagakerjaan. Metode yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan
sifat preskriptif melalui pendekatan perundang-undangan dan pendekatan
konseptual, menggunakan bahan hukum primer, sekunder, dan tersier yang
dianalisis secara kualitatif normatif.

Hasil penelitian terhadap rumusan masalah pertama menunjukkan bahwa hak cuti
melahirkan dan hak menyusui telah diakui dalam sistem hukum ketenagakerjaan
dan kesehatan di Indonesia sebagai bagian dari hak reproduktif dan hak dasar
pekerja perempuan. Namun demikian, konstruksi perlindungan hukum tersebut
masih menghadapi kendala berupa ketidaksinkronan norma, kekaburan pengaturan
teknis, serta lemahnya mekanisme pengawasan yang berimplikasi pada belum
optimalnya perlindungan hukum bagi pekerja perempuan.

Terhadap rumusan masalah kedua, penelitian ini menemukan bahwa pengaturan
hukum yang berlaku belum sepenuhnya mencerminkan prinsip keadilan gender
secara substantif. Meskipun terdapat pengakuan formal atas hak tersebut,
perlindungan yang diberikan masih belum sepenuhnya sensitif terhadap kerentanan
struktural pekerja perempuan, sehingga diperlukan harmonisasi regulasi, penguatan
norma berperspektif gender, serta peningkatan efektivitas penegakan hukum guna
menjamin keadilan yang lebih nyata dan komprehensif.
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ABSTRACT
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This research is entitled Legal Protection of Maternity Leave and Breastfeeding
Rights for Female Workers Based on the Principle of Gender Justice. The study
aims to analyze the legal protection of maternity leave and breastfeeding rights for
female workers and to examine whether the existing legal framework reflects the
principle of gender justice. The research provides theoretical contributions to the
development of gender-sensitive labor law doctrine and practical benefits as a
reference for policy formulation and labor law enforcement. This study employs
normative legal research with a prescriptive character, using statutory and
conceptual approaches. Primary, secondary, and tertiary legal materials are
analyzed through qualitative normative analysis.

Regarding the first research problem, the findings indicate that maternity leave and
breastfeeding rights are recognized within Indonesia’s labor and health law
systems as reproductive rights and fundamental rights of female workers. However,
the construction of legal protection still faces challenges, including regulatory
inconsistencies, unclear technical provisions, and weak supervisory mechanisms,
resulting in suboptimal protection for female workers.

Concerning the second research problem, the study reveals that the existing legal
regulations have not fully embodied substantive gender justice. Although formal
recognition of such rights exists, the protection framework remains insufficiently
responsive to the structural vulnerabilities faced by female workers. Therefore,
regulatory harmonization, strengthening of gender-sensitive norms, and improved
law enforcement mechanisms are necessary to ensure more comprehensive and
substantive justice.
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